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ABSTRAK 
Penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan dapat meningkatkan performans ternak. Walaupun demikian, data penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan antibiotik pada pakan dapat berpengaruh terhadap resistensi bakteri dalam tubuh ternak 
berlanjut pada manusia. Resistensi bakteri membahayakan kesehatan manusia sehingga penggunaan antibiotik pada pakan ternak 
dibatasi. Kondisi tersebut menyebabkan meningkatnya penggunaan bahan-bahan alami sebagai pakan fungsional fitogenik 
(minyak atsiri, flavonoid, saponin, dan tanin), enzim, probiotik, dan prebiotik untuk meningkatkan nutrisi, performa dan 
kesehatan hewan (ternak) serta kualitas pakan ternak. Pakan fungsional dapat memberikan keuntungan yang besar pada industri 
peternakan dan diharapkan penggunaan pakan fungsional juga berpotensi menjadi pangan fungsional yang memberikan efek 
positif pada nutrisi manusia. 
Kata kunci: Pakan fungsional, fitogenik, enzim, probiotik, prebiotik 
ABSTRACT 
UTILIZATION OF NATURAL PRODUCTS AS FUNCTIONAL FEED 
The use of antibiotics as feed additive improves performance in livestock. However, scientific data related to the use of 
antibiotics in feed merge spreading of bacterial resistance in animal and human bodies, therefore the usage of antibiotics in 
animal production is restricted. This condition raise the utilization of natural antibiotic as functional feed such as phytogenics 
(essential oil, flavonoid, saponin, and tannin), enzyme, probiotic, and prebiotic to improve the livestock’s performance, quality, 
and health. Functional feeds increase profitability in animal husbandry production and its use is feeds are expected to be 
functional foods that may have positive effects in human nutrition. 
Key words: Functional feed, phytogenic, enzyme, probiotic, prebiotic 
 
PENDAHULUAN 
Pada industri peternakan, pakan merupakan 
pengeluaran terbesar yaitu sekitar 70% dari total biaya 
produksi. Formulasi pakan yang mengandung 
komponen fungsional diperlukan untuk meningkatkan 
produktivitas ternak, menekan angka kematian, dan 
memperbaiki rasio konversi pakan. Di samping itu, 
pakan ini juga dapat berpengaruh pada jumlah 
pembentukan gas metana, nitrogen, amonia, fenol, 
indol, dan biogenik amina yang dihasilkan dari feses 
ternak dan menimbulkan polusi pada lingkungan 
(Greathead 2003; Oviedo-Rondon 2009; Makkar et al. 
2009). Oleh karena itu, sering digunakan antibiotik atau 
lebih dikenal antibiotic growth promoter (AGP) yang 
berfungsi untuk membantu melawan bakteri patogen 
dan akibatnya meningkatkan produksi ternak. Dosis 
AGP pada umumnya sekitar 2,5-50,0 ppm (Hashemi 
dan Davoodi 2010). 
Meskipun dosis yang digunakan dalam 
konsentrasi kecil, penggunaan antibiotik telah 
mendapat perhatian khusus dari pemerintah dan 
konsumen. Sejak Januari 2006, penggunaan antibiotik 
sebagai pakan imbuhan di Eropa telah dilarang karena 
antibiotik berpotensi ikut terserap pada produk hasil 
peternakan dan secara tidak langsung konsumen akan 
memperoleh antibiotik dalam konsentrasi rendah yang 
mampu meningkatkan resistensi bakteri serta residu 
kimia dan mampu menimbulkan efek alergi pada 
manusia (Greathead 2003; Kompiang 2009). 
Penggunaan antibiotik pada pakan berasosiasi dengan 
munculnya beberapa strain patogen resisten, di 
antaranya Salmonella spp., Campylobacter spp., 
Escherichia coli, dan Enterococcus spp. (Hashemi dan 
Davoodi 2011). 
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Dengan pengalihan penggunaan antibiotik, bahan 
alami banyak dipergunakan sebagai alternatif imbuhan 
pakan. Bahan alami yang digunakan dapat 
diklasifikasikan menjadi fitogenik, enzim, probiotik, 
dan prebiotik. Pada telaah makalah ini disajikan 
keterbatasan dan pengaruh substansi bahan alami 
tersebut sebagai substitusi antibiotik dalam peningkatan 
produktivitas ternak yang dapat dipertimbangkan 
sebagai pakan fungsional dan korelasinya dalam 
pangan fungsional. 
SUMBER ALTERNATIF IMBUHAN 
PAKAN FITOGENIK 
Fitogenik merupakan hasil dari metabolit 
sekunder tanaman yang mengandung senyawa bernilai 
nutrisi, tidak bernutrisi, ataupun anti-nutrisi (Acamovic 
dan Brooker 2005; Hashemi dan Davoodi 2011). 
Fitogenik telah sejak lama digunakan dalam 
pengobatan manusia, bumbu masak, dan pakan 
imbuhan. Fitogenik relatif aman untuk dikonsumsi 
manusia dan hewan, serta dikategorikan Generally 
Recognized As Safe (GRAS). 
Fitogenik yang digunakan meliputi tanaman 
herbal, spices (rempah-rempahan), ataupun ekstrak 
komponen aktif yang terkandung di dalam tanaman. 
Komponen aktif tersebut telah diketahui mempunyai 
aktivitas anti-mikroba, anti-fungi, dan aktivitas anti-
oksidan (Cowan, 1999; Botsoglou et al. 2002; 
Windisch et al. 2007). Pada umumnya dalam suatu 
tanaman mengandung satu atau beberapa molekul aktif. 
Bila komponen aktif yang bermanfaat sudah diketahui 
struktur spesifiknya, senyawa yang sudah dipurifikasi 
akan lebih efisien digunakan daripada tanaman asli 
yang dikeringkan. Namun, ekstrak komponen aktif 
dapat menunjukkan kemampuan yang lebih rendah 
dibandingkan yang tidak dipurifikasi, bila dibutuhkan 
efek sinergistik di antara molekul tanaman asli (Frankic 
et al. 2009). 
Saat ini, telah banyak dilakukan penelitian dengan 
memanfaatkan tanaman ataupun ekstraknya sebagai 
pakan imbuhan ruminansia ataupun monogastrik. 
Dibandingkan dengan antibiotik sintetik, fitogenik 
terbukti lebih alami, bebas residu, dan lebih ideal 
digunakan sebagai pemicu pertumbuhan hewan 
(Hashemi et al. 2008). Beberapa komponen aktif 
fitogenik meliputi minyak atsiri, flavonoid, saponin, 
dan tanin. 
Minyak atsiri 
Minyak atsiri merupakan metabolit sekunder 
tanaman yang bersifat lipofilik, volatil, dan 
bertanggung jawab pada aroma dan warna di tanaman, 
serta dapat diekstraksi melalui destilasi uap. 
Konsentrasi minyak atsiri bervariasi dan tergantung 
dari spesies tanaman, jaringan yang digunakan, kondisi 
tanah dan lingkungan, serta waktu pemanenan (Lee et 
al. 2004). Hal lain yang berpengaruh adalah proses 
ekstraksi. Keunikan dari minyak atsiri pada bawang 
putih, tidak terkandung pada tanaman secara langsung. 
Akan tetapi produksi thiosulfat yang terbentuk selama 
ekstraksi minyak mengakibatkan munculnya interaksi 
antara grup sulfidril dengan komponen aktif lainnya 
(Calsamiglia et al. 2007). 
Minyak atsiri telah banyak digunakan sebagai 
bahan tambahan pakan (Tabel 1) dan diketahui 
mempunyai banyak aktivitas biologis di dalamnya, 
seperti antioksidan, anti-fungi, anti-virus, anti-
protozoa, anti-bakteri, dan anti inflamasi (Greathead 
2003; Acamovic dan Brooker 2005; Calsamiglia et al. 
2007; Tekeli et al. 2007; Windisch et al. 2007). 
Aktivitas ini kemudian meningkatkan produksi ternak 
khususnya efisiensi FCR (feed conversion ratio). 
Komponen aktif yang penting dari minyak atsiri yaitu 
senyawa terpenoid (monoterpenoid dan sesquiter-
penoid) dan fenilpropanoid (Calsamiglia et al. 2007). 
Mekanisme utama dari minyak atsiri ialah 
aktivitas antimikroba dengan cara merusak dan 
mengubah konformasi dinding sel mikroba yang akan 
berpengaruh pada transpor elektron, ion gradien, 
translokasi protein, dan kehilangan kontrol 
kemiosmotik (Greathead 2003; Calsamiglia et al. 
2007). Mekanisme ini lebih efektif terhadap bakteri 
Gram positif karena membran selnya langsung 
berinteraksi dengan komponen hidrofobik minyak 
atsiri. Namun, banyak juga minyak atsiri yang 
berukuran kecil sehingga mampu menembus dinding 
sel bakteri Gram negatif yang bermuatan hidrofilik 
(Calsamiglia et al. 2007). Aktivitas ini akan 
mempengaruhi populasi mikroba pencernaan dan 
metabolisme ternak, bila minyak atsiri digunakan 
sebagai pakan imbuhan. 
Penggunaan minyak atsiri sebagai pakan imbuhan 
juga perlu memperhatikan dosis dan sifat anti-
nutrisinya. Penggunaan minyak atsiri dengan dosis 
yang tinggi bersifat toksik bagi ayam. Dosis optimum 
penggunaan minyak atsiri sebagai pakan imbuhan pada 
ayam adalah 20-200 ppm (Lee et al. 2004). 
Aplikasi minyak atsiri dilakukan dengan 
penambahan tanaman secara langsung pada komponen 
utama pakan atau sebagai hasil ekstraksi. Pada hasil 
ekstraksi, minyak atsiri perlu dimodifikasi sehingga 
tidak mudah terdegradasi ataupun menguap. Salah 
satunya dengan teknik mikrokapsul biopolimer. 
Mikrokapsul tersebut dapat diperoleh dengan berbagai 
cara, seperti spray-drying, freeze-drying dan 
coacervation, serta supercritical fluids (Martin et al. 
2010). 
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Tabel 1. Fungsi minyak atsiri sebagai pakan imbuhan pada ternak 
Tanaman/ ekstrak Ternak Fungsi Pustaka 
Carvacrol Ayam broiler 
betina 
Menurunkan FCR, menurunkan plasma 
trigliserida 
Lee et al. (2003) 
Bawang putih Ayam broiler Meningkatkan pertumbuhan, menurunkan 
FCR, dan menekan laju kematian 
Tolba dan Hasan (2003) 
Cinnamaldehida Ayam broiler Melawan sifat antinutrisi dari gandum hitam, 
meningkatkan konsentrasi plasma kolesterol 
Lee et al. (2004) 
    
Bawang putih Ayam broiler Menurunkan ketebalan epitel Adibmoradi et al. (2006) 
    
Oregano,  daun salam, 
sage, myrtle leaf, biji 
adas, kulit sitrus 
Ayam broiler Mereduksi konsumsi pakan, menurunkan 
FCR, menekan mortalitas 
Cabuk et al. (2006) 
Oregano, kayu manis, 
lada 
Ayam broiler Menurunkan FCR dan digesti ileum Garcia et al. (2007) 
    
Jinten hitam Ayam Mereduksi konsumsi pakan, menurunkan 
FCR, menekan lemak abdominal, 
meningkatkan digesti protein 
Abaza et al. (2008) 
Thyme dan kayu 
manis 
Ayam broiler Meningkatkan konsumsi pakan, kenaikan 
bobot tubuh, menurunkan FCR, mereduksi 
serum kolesterol 
Al-Kassie (2009) 
Bergamot Ayam petelur Menurunkan konsumsi pakan, meningkatkan 
sistem imun, meningkatkan EPA, DHA pada 
kuning telur  
Bolukbasi et al. (2010) 
Cengkeh dan oregano Ayam broiler Mereduksi konsumsi pakan, menurunkan 
FCR 
Borazjaniz-Adeh et al. (2011) 
Oregano Ayam broiler Meningkatkan kenaikan bobot tubuh, 
menurunkan FCR, menekan populasi E. coli 
Roofchaee et al. (2011) 
Tunas cengkeh Ruminansia Mereduksi total VFA, konsentrasi ammonia, 
meningkatkan propionat 
Busquet et al. (2006) 
Bawang putih Babi Melindungi sel intestinal dari infeksi E.coli Roselli et al. (2007) 
    
Kayu manis, oregano, 
dan thyme 
Babi Menekan jumlah koliform Namkung et al. (2004) 
 
Flavonoid 
Flavonoid adalah bagian dari komponen senyawa 
fenol suatu tanaman selain tanin yang berguna sebagai 
penambah nafsu makan, mengurangi asupan pakan, dan 
meningkatkan pigmen. Flavonoid memiliki peranan 
dalam taksonomi tumbuhan terutama sebagai parameter 
pembeda yang dapat membedakan spesies tanaman 
satu dengan tanaman yang lainnya (Nagota et al. 2006). 
Selain itu, flavonoid juga berguna dalam unsur 
terapeutik sebagai anti-inflamasi, anti-fungi, 
antioksidan, dan sebagai bahan penyembuh luka. 
Pemberian suplemen flavonoid yang berasal dari 
propolis dan diberikan pada pedet FH dapat 
menyebabkan peningkatan pertumbuhan pedet, 
performa pedet pada saat masa sapih, serta peningkatan 
imunitas humoral. Hal ini dibuktikan oleh Yaghoubi et 
al. (2008) pada pedet dengan diberikan dosis medium 
dan dosis tinggi dari flavonoid berturut-turut 7,3x10-4 
gram/kg bobot badan dan 3,6x10-3 gram/kg bobot 
badan. Flavonoid pada kedua dosis tersebut dapat 
menyebabkan peningkatan respon imun humoral pada 
usia 4-5 minggu pedet yang diikuti dan sejalan dengan 
peningkatan bobot badan pada minggu ke-5 dan 6, 
sebaliknya dengan pedet yang diberikan perlakuan 
flavonoid dengan dosis rendah yaitu 7,3x10-5 gram/kg 
bobot badan tidak terjadi peningkatan. 
Berbagai mekanisme kerja flavonoid pada pakan 
ternak sudah banyak diteliti. Disamping itu, flavonoid 
juga menjadi suatu bahan penelitian penting bagi 
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industri farmasi dan kesehatan manusia. Mekanisme 
kerja flavonoid ekstrak daun Tanacetum vulgare 
dilaporkan sebagai anti-inflamasi pada hewan rodensia 
(Lahlou et al. 2008). Pemberian senyawa flavonoid 
tidak menimbulkan efek yang negatif pada ternak. 
Sebagai contoh silymarin yang merupakan salah satu 
bentukan flavonoid dari propolis tidak menyebabkan 
perubahan maupun kerusakan pada tikus yang 
diberikan dengan dosis tinggi untuk toksisitas akut 
maupun kronis pasca pemberian perlakuan (Wu et al. 
2009). 
Saponin 
Saponin merupakan senyawa hasil metabolit 
sekunder yang banyak dihasilkan oleh tanaman. 
Saponin dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok 
besar, yaitu: saponin steroid yang merupakan turunan 
struktur spirostan dan furostan; dan saponin triterpenoid 
yang merupakan turunan dari oleanane (Gambar 1). 
 
Gambar 1. Struktur senyawa saponin. steroid saponin  
(A, B) dan triterpenoid saponin (C) 
Sumber: Wina et al. (2005) 
Penggunaan tanaman yang mengandung saponin 
atau ekstrak saponin pada ternak ruminan dan non-
ruminan (monogastrik) dilaporkan dapat meningkatkan 
kualitas dan produksi ternak (Cheeke 2001; Miah et al. 
2004). Pada ternak ruminan, pemberian saponin atau 
ekstrak saponin sebagai bahan tambahan pakan 
dilaporkan dapat mengurangi kadar amonia dan bau 
pada kotoran ternak dan memiliki aktivitas anti- 
protozoa sehingga dapat menekan jumlah protozoa 
dalam rumen (Wallace et al. 1994; Makkar et al. 1998; 
Wang et al. 1998). Mekanisme anti-protozoa oleh 
saponin disebabkan pembentukan kompleks saponin 
dengan senyawa sterol pada membran sel protozoa, 
sehingga membran sel protozoa hancur dan terjadi lisis 
sel (Cheeke 2001). 
Pemberian saponin pada pakan hewan non-
ruminan (monogastrik) seperti ayam broiler diketahui 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan, 
serta meningkatkan kualitas daging ternak. Selain itu, 
penambahan saponin dan L-karnitin pada pakan ayam 
juga dilaporkan dapat meningkatkan performans 
reproduksi ayam pejantan (Miah et al. 2004). 
Ekstrak saponin dari beberapa tanaman dilaporkan 
dapat dipakai sebagai pakan imbuhan (Tabel 2), ekstrak 
dari tanaman Y. schidigera dan Q. saponaria yang 
paling banyak digunakan sebagai pakan imbuhan dan 
sudah dikomersialisasikan. Penggunaan kedua ekstrak 
dilaporkan dapat memiliki aktivitas anti protozoa, 
meningkatkan sistem imun ternak, dan dapat 
mengurangi bau kotoran ternak (Cheeke 2001). S. 
rarak yang merupakan tanaman yang berasal dari 
kawasan Asia Tenggara dilaporkan dapat mengurangi 
jumlah protozoa dalam rumen dalam jumlah yang 
cukup siginifikan (Wina et al. 2006). Ivan et al. (2004) 
melaporkan bahwa penggunaan E. cyclocarpum dapat 
mengurangi jumlah protozoa dalam rumen domba 
tetapi sifatnya hanya sementara. Pada hari ke-4 sampai 
ke-11 jumlah protozoa dalam rumen akan berkurang 
sebesar 49-75% tetapi jumlahnya akan kembali seperti 
semula pada hari ke-20. 
Tanin 
Tanin merupakan senyawa polifenol kompleks 
yang dihasilkan oleh tanaman. Tanin dapat 
diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu: 
hydrolysable tannin (HT) dan condensed tannin (CT). 
HT terdiri dari gugus inti karbohidrat dengan fenolik 
karbosilat yang diikat dengan ikatan ester sedangkan
Tabel 2. Aplikasi saponin sebagai pakan imbuhan 
Spesies tanaman 
Bagian tanaman  
yang digunakan 
Kandungan 
saponin (%) 
Pustaka 
Yucca schidigera Ekstrak dari batang dan akar 4,4 Wallace et al. (1994); Makkar et al. (1998); 
Cheeke (2001); Wina et al. (2005) 
Quillaja saponaria Ekstrak dari kulit kayu pohon 10,0 Makkar et al. (1998); Cheeke (2001); Wina 
et al. (2005) 
Sapindus rarak Ekstrak dari buah 12,0 Wina et al. (2005, 2006) 
Enterolobium cyclocarpum Daun, buah 0,4 Hess et al. (2003); Ivan et al. (2004); 
Babayemi (2006)  
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Asam fitat                             Inositol 
Fitase 
CT terdiri dari flavon-3-ols oligomer (Krueger et al. 
2010). Dalam bidang peternakan, tanin pada umumnya 
dikenal sebagai senyawa anti-nutrisi karena 
kemampuannya untuk membentuk kompleks dengan 
protein yang terdapat pada pakan sehingga protein 
tersebut tidak dapat dicerna terutama oleh ternak non 
ruminansia. Kemampuannya dalam mengikat protein 
dimanfaatkan untuk memproteksi protein konsentrat 
bungkil kedelai pada pakan ternak ruminansia. Evaluasi 
in vitro kecernaan protein bungkil kedelai yang 
dicampurkan dengan ekstrak tanin Shinopsis spp., 
Acacia spp., atau Castanea spp. (chestnut) 
menunjukkan penurunan degradasi protein kedelai 
(proteksi protein) yang tinggi (Gonzales et al. 2002). 
Evaluasi in vivo pada domba menunjukkan bahwa 
penggunaan konsentrat protein kedelai yang diproteksi 
ekstrak bonggol/batang pisang meningkatkan 
kecernaan nutrisi pakan (Yulistiani et al. 2011). 
Studi evaluasi tanin sebagai pakan imbuhan 
menunjukkan bahwa tanin yang terdapat pada beberapa 
ekstrak tanaman dapat mencegah kolonisasi parasit, 
bakteri, protozoa, dan virus dalam saluran pencernaan 
ternak sehingga banyak digunakan sebagai obat 
tradisional untuk penyakit diare dan disentri (Maertens 
dan Štruklec 2006). Penggunaan tanin untuk ternak 
ruminan dapat menghambat secara signifikan 
pertumbuhan E. coli O157:H7 pada kotoran sapi 
(Berard et al. 2009). Selain itu, penggunaan tanin 
dalam jumlah kecil dilaporkan juga dapat mengurangi 
jumlah bakteri proteolitik dalam rumen Butyrivibrio 
fibrisolvens A58 dan Streptococcus bovis 45S1, 
sebaliknya tidak mempengaruhi pertumbuhan 
Prevotella ruminocolla B14 dan Ruminococcus 
amylophilus WP225 (Jones et al. 1994).  
Makkar (2003) melaporkan bahwa penggunaan 
tanin sebagai bahan tambahan pakan ruminan memiliki 
efek merugikan dan juga menguntungkan tergantung 
dari sumber dan konsentrasi tanin yang diaplikasikan. 
Penggunaan tanin dalam kadar rendah dapat 
meningkatkan efisiensi mikroba dalam rumen, 
memiliki efek antioksidan, dan dapat melindungi sel 
sehat terhadap bahan toksik. Walaupun demikian, 
penggunaan tanin dalam kadar tinggi dapat mengurangi 
kemampuan ternak mencerna protein dan karbohidrat 
serta menjadi faktor anti-nutrisi pada ternak ruminan. 
Pemberian tanin ekstrak anggur dalam jumlah yang 
tinggi (3%) pada pakan non-ruminansia (monogastrik) 
menurunkan performa pertumbuhan ayam pedaging 
tetapi dalam jumlah yang optimum (sampai 1%) dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Hughes et 
al. 2005). Selain itu, pemberian tanin kayu chestnut 
(0,20%) juga dapat mempercepat pertumbuhan dan 
mengurangi kematian ayam pedaging (Schiavone et al. 
2008). Penambahan ekstrak buah delima yang kaya 
akan polifenol dan antioksidan dapat berpotensi 
meningkatkan sistem imun dan kesehatan ternak 
ruminan (Shabtay et al. 2008; Oliviera et al. 2010). 
Penambahan ekstrak tanin kayu chestnut pada 
pakan kelinci sebesar 0,5% dilaporkan dapat 
meningkatkan berat badan kelinci dan mengurangi 
angka kematian ternak karena aktivitas anti-mikroba 
tanin (Maertens dan Štruklec 2006). Ekstrak tanin dari 
kayu chestnut diketahui kaya akan HT seperti 
castalagin, ekstrak ini dilaporkan memiliki efek anti-
mikroba terhadap beberapa jenis mikroba seperti E. 
coli, Bacillus subtilis, S. enteritica, Clostridium 
perfringens, dan Staphylococcus aureus (Schiavone et 
al. 2008). 
ENZIM 
Penggunaan enzim sebagai pakan imbuhan sudah 
banyak dilakukan dalam industri peternakan. Enzim 
xilanase dan glukanase sudah banyak digunakan untuk 
pakan non-ruminansia (monogastrik) dimana ternak 
tersebut tidak dapat mencerna pakan berbasis tanaman 
yang mengandung banyak selulosa dan hemiselulosa 
(Kirk et al. 2002). Suplementasi glukanase tidak dapat 
menjawab masalah kandungan fosfat dalam pakan 
unggas, sehingga penggunaan enzim fitase dalam 
pakan monogastrik menjadi sangat populer. Berbeda 
dengan hewan monogastrik, hewan ruminansia dapat 
menggunakan fosfat yang terikat pada asam fitat 
karena adanya aktivitas mikroba pengurai asam fitat di 
rumen. 
Fitase dapat meningkatkan penggunaan fosfat 
yang terikat pada fitat (mioinositol hexakisfosfat) 
dalam pakan monogastrik dengan cara mengubah asam 
fitat menjadi inositol dan fosfat terlarut sehingga dapat 
digunakan oleh tubuh hewan (Gambar 2). Sekitar        
85-90% fosfat yang terkandung dalam pakan ternak 
yang berasal dari tanaman terikat pada asam fitat 
sehingga penggunaan enzim fitase menjadi sangat 
penting dalam industri peternakan (Kirk et al. 2002). 
Penggunaan enzim sebagai pakan imbuhan unggas 
pada saat ini sudah lebih berkembang terutama enzim 
pemecah serat yaitu enzim selulase, xilanase, dan 
mananase. 
 
 
 
 
Gambar 2. Hidrolisis asam fitat dengan bantuan enzim 
fitase  
 
Sumber: Selinger et al. (1996) 
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Leske dan Coon (1999) melaporkan bahwa 
penambahan fitase pada pakan ayam dapat 
meningkatkan kadar fosfor dalam pakan secara 
signifikan. Suplementasi enzim fitase pada pakan ayam 
dapat mengatasi sepenuhnya efek negatif yang 
berasosiasi dengan rendahnya kadar fosfor dan kalsium 
pada pakan yang diberikan (Gordon dan Roland 1998). 
Penambahan Hemicell, enzim ß-mananase yang 
sudah dipatenkan dilaporkan dapat meningkatkan 
konversi pakan jagung dan kedelai yang diberikan 
kepada ternak ayam. Jackson et al. (1999) juga 
melaporkan bahwa pemberian enzim mananase pada 
pakan ayam juga dapat secara signifikan meningkatkan 
produksi ayam, bobot telur, dan produksi telur. 
Penambahan enzim kompleks Balitnak BS4 
mengandung aktivitas selulase, mananase, dan 
glikosidase (α-1-6 galaktosidase, β-1-4 manosidase, dan 
β-1-4 glukosidase), dengan mananase sebagai aktivitas 
tertinggi, dapat meningkatkan rasio solid heavy phase 
(limbah cair pabrik sawit) sebagai bahan pengganti 
jagung pada pakan ayam. Enzim mananase berfungsi 
untuk menguraikan manan yang dikandung SHP atau 
bahan sawit lainnya seperti bungkil inti sawit dan 
lumpur sawit (Sinurat et al. 2008; Pasaribu et al. 2009). 
PROBIOTIK 
Probiotik adalah kultur mikroba tunggal atau 
campuran yang dapat memberikan keuntungan secara 
tidak langsung pada inangnya dengan cara 
memperbaiki mikroflora usus. Sama halnya dengan 
flavonoid, pengaruh probiotik sebagai pakan imbuhan 
untuk hewan sudah diteliti sejak lama dan lebih rinci. 
Pada awalnya probiotik yang digunakan termasuk 
dalam kelompok bakteri penghasil asam laktat seperti 
Lactobacillus sp., Enterococcus sp., dan Streptococcus 
sp. Kemudian kelompok lainnya adalah bakteri yang 
membentuk spora contohnya bakteri Bacillus sp. dan 
khamir sel tunggal Saccharomyces cerevisiae. 
Potensi probiotik dipengaruhi metabolisme usus 
ternak inang, stabilitas genetik strain mikroba, serta 
kapasitas kolonisasi bakteri. Kolonisasi bakteri 
probiotik yang ditambahkan dalam pakan membantu 
tindakan imunisasi hewan dalam pencegahan kolonisasi 
bakteri patogen yang mengkontaminasi pakan 
(Hocquette et al. 2005). Pemberian pakan imbuhan 
probiotik dapat memberikan pengaruh yang positif 
terhadap imunitas dari ternak tersebut. Hal ini 
dipaparkan oleh beberapa peneliti yang melaporkan 
bahwa pemberian probiotik menekan jumlah angka 
bakteri enteropatogen pada ternak. Perlakuan ini juga 
meningkatkan performans unggas terutama yang 
berusia muda, dan mengurangi tingkat stres yang 
ditimbulkan akibat perubahan faktor lingkungan. 
Pemberian S. cerevisiae dan ragi laut dapat 
menggantikan fungsi growth promotant antibiotic pada 
ayam broiler (Kompiang 2002). Pemberian prebiotik 
bersama-sama dengan antibodi S. enteritidis-spesific 
IgY juga dapat dilakukan untuk menghasilkan telur 
bebas salmonella (Rahimi et al. 2007). 
PREBIOTIK 
Prebiotik adalah bahan pakan yang tidak dapat 
tercerna, tetapi memberikan pengaruh yang baik pada 
intestinal dan meningkatkan kesehatan hewan. 
Umumnya peningkatan kesehatan terjadi karena 
prebiotik dapat meningkatkan populasi probiotik. 
Senyawa prebiotik yang sering dibahas pada ternak 
adalah frukto-oligosakarida (FOS), mano-oligosakarida 
(MOS), dan galakto-oligosakarida (GOS) (Sanchez et 
al. 2010). 
Keuntungan dari pemberian prebiotik pada pakan 
ternak adalah dapat meningkatkan efisiensi pakan dan 
stimulasi daya tahan tubuh ternak. Pemberian pakan 
fungsional ini telah dibuktikan pada anjing, babi, 
unggas dan sapi muda. Beberapa penelitian juga telah 
memberikan gambaran bahwa prebiotik tidak 
terdegradasi pada saluran gastrointestinal, sehingga 
karbohidrat fungsional ini dapat mencapai usus besar 
dan tetap memberikan efek positif pada ternak. 
Peningkatan kesehatan ternak seperti unggas petelur 
terjadi karena pakan fungsional prebiotik dan probiotik 
kemudian akan memproduksi telur bebas 
enteropatogen (Salmonella sp.) yang menyehatkan 
manusia. Pemberian FOS pada ayam mengurangi 
pembentukan koloni S. enteritidis melalui peningkatan 
populasi bakteri probiotik (Fukata et al. 1999). Aplikasi 
pada DOC dan inokulasi bakteri dilakukan pada ayam 
usia 7 dan 21 hari, sedangkan evaluasi koloni bakteri 
dilakukan 1, 7, dan 14 hari setelah inokulasi. 
Pemberian FOS pada kadar 4,0 g/kg memperbaiki 
pertumbuhan ayam broiler jantan, FCR, meningkatkan 
populasi bakteri Lactobacterium dan Brevibacterium, 
menekan bakteri E. coli, dan meningkatkan aktivitas 
amilase dan protease. Namun pemberian kadar FOS 
yang lebih tinggi 8,0 g/kg tidak mempengaruhi 
pertumbuhan, FCR, mikroflora intestin dan aktivitas 
enzim (Xu et al. 2003). 
APLIKASI PAKAN FUNGSIONAL MENJADI 
PANGAN FUNGSIONAL 
Penggunaan bahan alami sebagai suplemen 
tambahan pakan tentunya diharapkan berpengaruh 
terhadap performa dan kesehatan ternak, tetapi dengan 
berkembangnya waktu juga harus mampu memenuhi 
tuntutan konsumen terhadap kebutuhan produk ternak 
yang tidak mengandung kimia sintetik dan mampu 
menjaga kestabilan produk tersebut. Sekarang ini, 
konsumen tertarik untuk meningkatkan hidup sehat 
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seperti nilai gizi pada pangan, kaya akan protein, dan 
kolesterol rendah. Oleh karena itu, muncullah istilah 
pangan fungsional. 
Pangan fungsional dapat diartikan sebagai 
makanan yang mempunyai satu atau beberapa efek 
menguntungkan di dalam tubuh yang berfungsi di luar 
nutrisi dasar dengan cara meningkatkan kesehatan dan 
pencegahan risiko penyakit. Pangan fungsional ini 
harus dapat dikonsumsi menyerupai pola makanan 
normal, bukan dalam bentuk pil ataupun kapsul 
(Diplock et al. 1999). Kebutuhan konsumen terhadap 
pangan fungsional terus meningkat setiap tahun dengan 
tingkat pertumbuhan 8-14% (FAO 2007). 
Suplementasi 200 mg/kg oregano pada pakan 
kalkun mampu mereduksi oksidasi lemak sehingga 
menjaga kestabilan kualitas daging kalkun. Pemberian 
jagung, alfalfa, tagetes, dan lada merah juga mampu 
mempengaruhi terbentuknya warna kuning pada kuning 
telur. Namun pigmen alami ini mudah terdegradasi 
selama penyimpanan produk hingga 30% (Frankic et 
al. 2009). Bila pigmen berupa karotenoid ini sebagai 
prekursor vitamin A dapat bertahan akan berguna 
sebagai pangan fungsional. Pemberian pakan rumput 
dengan suplemen minyak biji rami (linseed oil) dan 
daun semanggi mampu meningkatkan polyunsaturated 
fatty acids (PUFA) pada daging sapi (Scolland et al. 
2006) yang menjadi pangan fungsional.  
Pemberian flavonoid, hesperetin, dan naringenin 
yang diekstraksi dari kulit jeruk, sebagai pakan 
imbuhan bersifat antioksidan dan meningkatkan 
performa ayam petelur sambil memproduksi telur yang 
berkadar kolesterol lebih rendah (Lien et al. 2008). 
Telur yang berkadar kolesterol rendah akan 
meningkatkan kesehatan manusia atau berkorelasi 
dengan pangan fungsional. Dapat disimpulkan 
pemberian pakan imbuhan yang bersifat fungsional 
dilanjutkan dalam rantai makanan menjadi pangan 
fungsional. 
KESIMPULAN 
Penggunaan produk alami (fitogenik, enzim, 
probiotik, dan prebiotik) berpotensi menggantikan 
antibiotik sebagai suplemen pakan yang mampu 
meningkatkan performa dan kesehatan ternak. Produk 
alami ini aman bagi ternak, manusia, dan lingkungan; 
dapat digunakan berkelanjutan, dan memiliki 
mekanisme yang bervariasi. Namun, tentu saja masih 
diperlukan juga penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui aktivitas dan interaksi spesifik antara 
pakan, ternak, dan komunitas mikroba di dalam saluran 
pencernaan; serta telaah lebih lanjut tentang isu yang 
berkaitan dengan toksisitas dan alergi.  
Suplemen pakan tersebut diharapkan tidak hanya 
berpengaruh pada ternak, tetapi juga mampu 
menghasilkan produk hasil ternak yang mempunyai 
nilai kesehatan bagi konsumen. Di masa depan, pakan 
imbuhan sebagai pakan fungsional dapat beralih 
menjadi sumber pangan fungsional. 
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